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RINGKASAN

Ridho Saprijal. “Respon Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (Zpt) Kimia Dan Alami
Terhadap Pertumbuhan Stek Batang Tanaman Leguminous Cover Crops (LCC)
Jenis Mucuna bracteata” dengan komisi pembimbing Bapak Dr. Ir. Syahbuddin
Hasibuan, MS selaku Ketua Pembimbing dan Ibu Dr. Ir. Sumihar Hutapea, MS
selaku Anggota Pembimbing. Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon
pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) kimia Liquinox Start dan zat pengatur
tumbuh alami ekstrak rebung dan ekstrak jagung manis terhadap pertumbuhan
stek batang tanaman leguminous cover crops (LCC) jenis Mucuna bracteata yang
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertaniaan Universitas Medan Area
dan di Desa Gunung Melayu Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhan
Batu Utara. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai dengan bulan
November 2015. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial dengan menggunakan dua faktor yaitu pemberian zat
pengatur tumbuh kimia Liquinox Start (R), terdiri dari 4 taraf perlakuan yakni :
Ry= Tanpa Zat Pengatur Tumbuh Kimia ( kontrol ), R;= Liquinox Start (50 ppm),
R>= Liquinox Start (100 ppm), R3= Liquinox Start (150 ppm ). Pemberian zat
pengatur tumbuh alami ekstrak rebung dan ekstrak jagung manis(S), terdiri dari 3
taraf perlakuan yakni : Sy= Tanpa Zat Pengatur Tumbuh Alami (kontrol), S;=
Ekstrak Rebung (50 ml/Perlakuan), S;= Ekstrak Jagung Manis (50 ml /Perlakuan).
Parameter yang diamati adalah persentase tumbuh, panjang tunas/sulur, jumlah
daun, panjang akar, bobot basah tajuk dan bobot basah akar. Hasil penelitian
sampai dengan minggu ke-8 menunjukkan bahwa : 1. Pemberian zat pengatur
tumbuh kimia Liquinox Start terhadap stek batang tanaman Leguminous Cover
Crops (LCC) jenis Mucuna bracteata berpengaruh tidak nyata pada parameter
jumlah daun umur 6 MST namun berpengaruh nyata pada umur 5 MST, serta
berpengaruh sangat nyata pada parameter lainnya pada semua umur pengamatan.
2. Perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh alami Ekstrak rebung dan Ekstrak
jagung manis berpengaruh tidak nyata pada parameter persentase tumbuh umur 7
MST dan 8 MST namun berpengaruh nyata pada umur 5 dan 6 MST, dan
berpengaruh nyata pada parameter panjang akar serta berpengaruh sangat nyata
pada parameter panjang tunas dan jumlah daun pada semua umur pengamatan. 3.
Perlakuan kombinasi antara pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) kimia
Liquinox Start zat pengatur tumbuh (ZPT) alami Ekstrak rebung dan Ekstrak
jagung berpengaruh tidak nyata pada parameter persentase tumbuh, panjang akar,
dan bobot basah akar dan pada parameter jumlah daun umur 5,7, dan 8§ MST
namun berpengaruh nyata pada umur 6 MST serta berpengaruh sangat nyata pada
parameter panjang tunas dan bobot basah tajuk.

Kata Kunci : Zat Pengatur Tumbuh, Kimia Dan Alami, Pertumbuhan Stek,
Mucuna bracteata
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada pembangunan kebun kelapa sawit, khususnya pada tahap penyiapan
lahan sebelum bibit kelapa sawit ditanam di lapangan, penanaman tanaman
kacangan atau leguminous cover crops (LCC) dan pemeliharaannya menjadi hal
yang sangat penting dan harus dilakukan dengan baik. Hal ini akan berperan
cukup besar pada keberhasilan pembangunan kebun kelapa sawit secara
umum.Penanaman LCC yang merupakan tanaman penutup tanah ini akan dapat
menekan pertumbuhan gulma yang merugikan bagi tanaman kelapa sawit seperti
Imperata cylindrica, Mikania micrantha, pakisan, dan gulma lainnya sehingga
dapat menghemat biaya perawatan tanaman kelapa sawit, khususnya pada masa
tiga tahun pertama tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM). Selain itu
juga pertumbuhan tanaman kacangan yang rapat dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah, kemudian dapat mempercepat proses dekomposisi
(pelapukan) batang-batang kayu hasil land clearing. Karena manfaat tanaman
kacangan yang demikian besar itu, maka penanaman dan pemeliharaan kacangan
menjadi suatu kewajiban yang harus diperhatikan dengan serius pertumbuhan dan
perkembangannya untuk memastikan keberhasilan pembangunan kebun kelapa
sawit (Sutanto, 2013).

Mucuna bracteata adalah salah satu tanaman Leguminosae Cover
Crop(LCC), tanaman merambat ini ditemukan pertama di areal hutan Tri Pura,
India Utara dan sudah meluas sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan karet

di Kerala India Selatan. Mucuna bracteta ini juga banyak digunakan di
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perkebunan di Indonesia, tanaman ini memiliki biomassa yang tinggi di
bandingkan dengan penutup tanah lainnya. Perkebunan kelapa sawit dan
perkebunan karet selalu mengunakan tanaman ini pada areal peremajaan (Siagian,
2003).

Penanaman LCC di perkebunan kelapa sawit menggunakan LCC
konvensional vyaitu Pueraria javanica, Calopogonium mucunoides dan
Calopogonium caeruleum. Namun saat ini sudah beralih ke LCC jenis Mucuna
bracteata karena jenis ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan jenis lainnya
diantaranya produksi biomassa tinggi, tahan terhadap kekeringan dan naungan,
tidak disukai ternak, cepat menutup tanah dan dapat berkompetisi dengan gulma.
Selain kelebihan diatas LCC jenis Mucuna bracteata juga memiliki manfaat
sebagai berikut : menghindarkan tanah dari bahaya erosi karena tetesan air hujan
tidak langsung menerpa tanah,dapat mengikat N bebas di udara, sehingga dapat
menambah kandungan Nitrogen dalam tanah, guguran daunnya berfungsi sebagai
bahan organik sehingga dapat membantu memperbaiki struktur tanah
(Sastrosayono,2005).

Di Indonesia Mucuna bracteata jarang sekali menghasilkan bunga dan
buah/biji. Karena sulit berbuah, maka perbanyakan biasanya dilakukan dengan
cara perbanyakan vegetatif, terutama dengan cara stek. Perbanyakan melalui stek
ini sangat rentan terhadap kematian (tingkat kematiannya mencapai 90%).
Kegagalan pada penyetekan Mucuna bracteata terutama disebabkan oleh sulitnya
mendapatkan stek yang baik, berupa ruas yang bulu akarnya sudah mulai muncul
(akar putih), kurangnya penyesuaian (aklimatisasi) setelah stek dipotong dari

tanaman induknya. Mendapatkan ruas stek yang baik sering mendapat kendala
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